
ABSTRAK 

 

Jaman sekarang, baik di Indonesia maupun di luar negeri, banyak sekali 

perusahaan yang menjalankan usahanya pada sektor industri, baik yang didirikan 

oleh swasta maupun pemerintah. Sektor industri ini merupakan suatu sektor usaha 

yang memegang peranan sangat penting dalam memberikan sumbangan yang 

cukup besar bagi pembangunan. 

Dalam sektor industri, faktor yang memegang peranan sangat penting 

adalah mesin, karena faktor mesin ini mempengaruhi kelancaran aktivitas 

produksi perusahaan. Dalam penggunaan mesin, harus disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 

penggunaan mesin yang berlebihan atau pengangguran mesin. Disamping itu, 

perusahaan juga perlu merencanakan waktu pemrosesan mesin dengan baik 

sehingga perusahaan dapat memenuhi pesanan konsumen dengan tepat waktu. 

Dengan demikian konsumen tidak akan beralih ke perusahaan lain yang 

menghasilkan produk sejenis. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan harus mencari cara 

pemecahannya, yaitu dengan merencanakan pengoperasian mesin khususnya 

dalam mengatur waktu pemrosesan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

perusahaan adalah dengan melakukan penjadwalan mesin. 

CV. KBD adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri tepung 

tapioka. Dalam menjalankan proses produksinya, perusahaan menggunakan 

berbagai jenis mesin dengan kapasitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 



  

perusahaan perlu mengatur penjadwalan produksinya agar proses produksi dapat 

berjalan dengan lancar dan selesai tepat pada waktunya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan 

penjadwalan produksi yang diterapkan oleh perusahaan, untuk mengetahui metode 

penjadwalan produksi yang cocok digunakan oleh perusahaan, dan untuk 

mengetahui peranan penjadwalan produksi dalam memenuhi pesanan tepat waktu. 

Selama ini, perusahaan menerapkan penjadwalan dengan metode FCFS 

(First Come First Serve) dalam pelaksanaan kegiatan produksinya, dimana urutan 

penjadwalan produksinya adalah sebagai berikut : 

Hijau – Merah – Biru ,  dengan waktu proses keseluruhan adalah 1723,24 jam. 

Sedangkan metode yang diusulkan untuk menyelesaikan permasalahan 

penjadwalan pada CV. KBD adalah metode Campbell Dudek Smith (CDS), 

dimana dengan menggunakan metode ini, maka urutan penjadwalan produksinya 

adalah sebagai berikut : 

Biru – Hijau – Merah,  dengan waktu proses keseluruhan adalah 1652,17 jam. 

Dengan menggunakan metode Campbell Dudek Smith (CDS) dalam 

melakukan penjadwalan produksi, maka akan diperoleh efisiensi waktu 

pemrosesan sebesar 71,07 jam.  
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